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Pemahaman Ruang Pusat Jawa dari Sudut honsep Heterotopia

Ph. Agus Sukandar’

Abstrak : Berbicara teori ruang  akan ditemukan  dikotom
pandangan antara yang berlandashan konsep subyvekiif dengan
honsep obyektif Konsepsi subyekuf memandang ruang sehagai
suatu representast hemampuan imajinasi. sedanghan konsepsi
oby ehtif memandang ruang telah mengada dalam dinnyva sendiri.
Ruang subvektif adalah ruang yang terciptakan oleh situasi
sedangkan ruang obyektif adalah ruang posisy. :
Apubila ruang dalam arsitehtur selama i lebith dimaknar sebagai
semacam rongga tempat segala sesuatu mengambil posisi. gerak.
sehaligus menjadi pembatasnya.  jelas sehali bahwa ruang
arsitektur berlandaskan konsep obyektif Namun apakah batasan
dalam konteks ini sudah memadai untuk menjadikan ruang
arsitektur bisa dipahami secara utuh (terutama apabila dikaitkan
dengan konteks penghayatan ruang)?. Pada dasarnya tulisan 1ni
merupakan upaya pembacaan kembali realitas ruang Jawa
Kbususnyva pada ruang-ruang pusamya berdasarkan kacamata
heterotopia. Tujuannya. di samping menjajagi keberadaan ruang-
reang hererotopic dalam fingkup budaya Jawa. yang lebith penting
fag adalah upas a untuk pengkonstruksian  hembali
perumusannya. Dengan menggunakan prinsip-prinsip
pembentukan  ruang dalam  hererotopia diharapkan  bisa
dirumushan kembal pengertian struktur ruang pusat lawa yang
febili utuh dan mewakili realitas tuang inenurut penghay atiny a.

\Metode yang  digunakan  ditink berathan pada telaah teoritis
berdasarkan kajian tekstual dari kepustakaan. baik yvang bersitat
uraian teoritih maupun taktual hasil penchitian lapangan. Dengan
mendasarkan  kepada  data-data  seperti i kajian febih
diorentasihan  untuk  menghasilkan  suatn  herangha  teoreuk.
gambaran-gambaran yang lebih bersitat *kebolehjadian” bukan
‘hejadian™  Dengan  demikian.  hasilnva  pun tidak bersifat
aplikatif™. tidak bisa dimanfaatkan secara langsung sclain untuk
mengantar  hepada  pemahaman  dan cksplorasi lebih  lanjut
Demikian pula. walaupun tehanan utama kajian adalah di bidang
arsitektur. tetapi karena titik tolaknya dari aspek manusia si
pengguna arsitehtur. maka lingkup Kajian melampaur batasan

sen Uetap Fahultas Teknik Uniy ersitas Merdeka Malang
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arsttektural menjanghau aspek-aspek vang langsung berhubungan
dengan eksistenst manusia dan hebuday aannya.

Dari proses . bisa dijelaskan bahwa konsep pembentukan ruang
arsitektural Jawnwa bukanlah sehedar dibentuk oleh konfigurasi
pembatas fisik tetapt menyangkut juga di dalamnya adalah: evenr.
regulast. dan tanda-tanda simbolik. Tanpa adanya unsur-unsur ini.
ruang  belum mempunyvar makna yang hidup karena baru
merupakan «orpus dar apa y ang disebut sebagar ruang itu sendiri.

Kata kunci: ruang pusat Jawa. Ahcterotopia. cvent, regulasi,
ritus. simbol

PENDAHULLUAN

Sebagar bagian dari ritus upacara yang harus dijalani. seringkab
masyarakat Jawa memberikan ranghaian sesan pada tempat-tempat tertents
Unsur-unsur yang ada dalam sesap dan tempat-tempat yang dipilih tersebus
mempunyai hubungan yang erat. menyangkut adanya pengakuan diri terhadap
adany a substansi lain yang hidup mendiami suatu ruang di luar dimensionalinas
manusia. Fenomena ini merupakan salah satu contoh kasus vang hidup
menjadihan hainpir setiap pembahasan tentang ruang Jawa tidak terlepas &
dalamnya adalah pandangan kosmologis yang mendasarinya. sakralitas. mitos-
mitos. hal mustis vang hidup dan yang menjiwainya

Namun cara pandang yang seringa dipakar untuk mendalami ruang Jawa

tersebut dalam Konteks arsitektur  kebanyakan masih beranghat dari dan
terlingkup dalam pemfisikan arsitektur yang masith mendasarkan cara pandang
materialistik. ruang dilthat sebagat sebuabh penampune kosong dan homogen
vang kemudian dimanmipulast dalam arsitehtur. dusi dengan benda-benda dan
hegiatannyva. Dengan kerangha berpikir seperti ini.  pandangan-pandangan
kosmologis dan mitos-mitos yang hidup seperti di dalam komumitas masyarakat
Jawa. didudukkan sama dengan entitas lain vang menempati ruang. Sehingga
vang biasa dimunculkan dalam peimbahasan mang arsnektur Jawa pun adalah
struktur. honfigurast. dan bentuk tisik ruang vang bersitat matenahsuk sebaga
tujuannya sedangkan aspek tatanan  sosial-budava  masvarakat vang &
dalamnya termuat pandangan hidup. rehigsitas. muos. dan Kepercayaan di
sist lain sebagai bagian pengisiny a.
Salah satu realitas yang penting dalam penghavatan ruang jawa adalah
keberadaan ruang-ruang pusat ataun ruang yang menjadi titik ortentasi dalam
praksis hidup baik yang religius maupun vang profan. Segala bentuk ¢vens
yang mencerninkan pandangan dan cita-cita masvarakat dalam proses ritual
maupun kepercayaannya akan sclalu menempathkan ruang pusat sebagai titik
sentral yvang berada pada Kedudukan hirarkhi yang tertingi




Pie Yews Satasdar Pomahamen Ruing Pasar v vdan Swadicr Konseps Hoiororapna | 043

Sebagai ruang dengan kandungan makna dan nilai vang “dalam’ dan sakral.
ruang pusat jawa diindikasikan merupahan salah satu reahitas hererotopia
(sebuah klasifikasi ruang dari Michel Foucault). Apabila memang benar begitu
berdasar teori ini ruang pusat Jawa yang mistis bisa mendapatkan tempat
penghategorian dalam teori ruang. Namun yang perlu dijubarkan kemudian
adalah bagaimana fheterotopia mengungkapkan  dirnva  dalam konteks
kebudayaan Keruangan Jawa? Unsur penanda apa saja yang digunakan
masy arakat Jawa untuk mengkonstruksikan kehadiran ruang pusatnya? Dan.
bagaimana masyarahat menghayat ruangnya. faktor-faktor apa saja yang bisa
membangun keutuhan penghayvatan terhadap keberadaan ruang  tersebut”
Pertama-tama. ketika membicarakan hai-hal vang menyvangkut orang Jawna.
sebuah masalah mendasar ahan muncul terutama menvangkut "kejawaan™ itu
sendiri. Jawa dalam peta geografis dan kebudavaan memang telah
terdeshripsikan seperti vang disusun Koentjaraningrat. tetapi ketika menyentuh
kepada tataran etnografis. gambaran tentang ‘orang Jawa  menjadi penuh
perdebatan. Tampaknya merumushan teorn tunggal tentang orang Jawa
memang sulit dilakukan kalau tidak bisa disebut tidak mungkin. Sistem
homogen semacam itu tidak ada. sebagaimana juga si “orang Jawa™ tidak ada.”
Apakah orang Jawa memang tidak ada” Tentusaja hampir semuanya sepakat
kalau orang Jawa dengan kebudayaannyva memang ada.  walaupun
keberadaannya 1 justru lebibh mudah ditemukan dalam 1dea dan pandangan
hidup vang tertulis pada bahasan-bahasan tekstual

Berangkat dari permasalahan tersebut penelitian ini dilahsanakan dalam
bentuk kajian tekstual Asumsinva. teks merupakan produk vang dibasilkan
sebagai pendisknipsian idea-idea tentang realitas. Teks juga produk bahasa
vang  paling  mampu  mengahomodasi  dan  merepresentasihan  pennkiran
manusid. Dengan  hata bon, lewat bahasa seseorang  dapat  mencmukan
pengetahuan yang dimilki manusia . dan pengetahuan yang diungkapkan
melalur bahasa mempunyair bobot vang setara dengan pemahaman dan
pengertian dasariah dan pengetahuan itu sendiri.

Secara terperinci penelitian tekstual mi dilaksanakan dalam beberapa
tahap - pertamea. Kegiatan pembacaan. penafsiran dan penerjemahan yang
bertujuan untuk menemukan makna. rumusan. dan Kata-kata kunci sebagai
indikator terkandungnya jabaran-jabaran vang berhaitan dengan penghay atan
ruang pusat Jawa  Aedua. berbagar obvek Kajian tekstual hemudian &
ranghaikan agar membentuk sebuah narasi utuh tentang ruang pusat Jawa dan
proses penghayatannya. Aesga. strukturisasi hategori ruang melalui metode
content analvsis Pada tahap ini proses analisa data dilaksanakan untuk

* Franz Magnis Suseno. foka Javwa hal 3
“Gaadamer Truth and Method hal 345448
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mengidentfikasi makna kunci dalam konteks topik. Untuk kemudian dilakukan
proses /miposiig antara data narasi ruang pusat Jawa ke dalam plarform
kategorisasi interpretasional teori heterotopia. Dari proses ini diharapkan bisa
didapatkan gambaran ruang pusat Jawa dalam kerangka teon ruang termasuk
struktur dan unsur pembentuknya

TINJAUAN PUSTAKA

Istilah Aiererotopia dalam Konteks ruang pertama Kali muncul dalam
hanya esai Michel Foucault yang berjudul  “Des Fspaces Autres: wropias el
heterotopies” ('Other Spaces’).  Dan tulisan mi bisa dirunut pemikiran-
pemikiran penting mengenai ruang vang pada saat i1 menjadi dasar penulisan
kontemporer tentang alam ruang. Banyak penulis menggunakannya sebagai
salah satu jalan mempelajari ruang-ruang postmodern” Di antaranya adalah
ide-ide mengenai bagaimana menginterpretasihan geografi manusia sebagai
teks dan konteks. bagaimana melihat ruang lain vang tersembunyi secara lebih
nyata. dan bagaimana memindahkan situasi maupun pandangan yang beragam
ke dalam bentuk vang nyata.

Manurut Foucault. ruang bukanlah sekedar rongga yang lahir begitu saja.
tetapi telah melewati proses vang ditentukan oleh banvak hal. vang mehputs
faktor sosial. budaya. dan politik. Ruang merupakan tempat vang benar-benar
nyata dalam kehidupan yang dibangun oleb masyarakat yvang hidup di
dalamnya. Ruang ini sekaligus memberi makna dan menjadi bagian dalam
kehidupan sosial masvarakat tersebut. Di dalam ruang manusia menulis
sejarahnya yang pada saat bersamaan bisa menjadi sejarah dan Kekuasaan.
mulai dari strategi geopohiik yvang dahsyat sampai taktik-taktik habitat yang
sederhana.

Heterotopia adalah sebuah istilah untuk menyebut semacam Kategorn
ruang. Menurut Foucault ruang manusia bisa dibagi ke dalam 3 (tiga) Kategori.
utopia. heterotopia. dan ruang di luar keduanya.  7opiw adalah tatanan ruang
yang tidak mempunyai tempat vang nyata tetapr mempunyai suatu hubungan
analogi umum secara langsung atau mverstt dengan ruang masyarakat yang
nvata. { ‘ropia merepresentasihan masvarakat itu sendin. bertugas mengantar
kepada kesempurnaan. atau kondisi kebalikannya. dan dalam banyak kasus
utopia adalah ruang yang secara essensial dan fundamental bersifat tdak

' Sherman Young. OF Cvber Spaces: The huernei & Hererotopas.,

http “english ug edu.au/'me/98 1 1 /hetero

" Kompas, Minggu. 13 Februari 2000, A fengembalikan Makna darr Strukiur Material
yang Porak-poranda
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nyata.® Sedangkan Heterotopia adalah nyata dan menjadi semacam counter-
sites atau semacam utopia yang diwujudkan secara efektif dalam tempat yang
nyata. Di dalamnya orang bisa merasakan keberadaannya dalam sebuah tempat
yang lain dari tempat kesehariannya, bukan karena batas-batasnya tetapi lebih
karena faktor lokalisasi. Apabila wropia hanya muncul di dalam imajimasi,
heterotopia adalah tempat yang aktual, terbentuk di sebagian besar kehidupan
sosial yang ada.’

Sebagai salah satu kategori ruang, heterotopia menjadi sulit untuk
didefinisikan dalam satu pengertian tunggal. Menurut Foucault, Hererotopia
hanya bisa dipostulatkan bukan dalam ilmu atau kata-kata baku saat ini — yang
ternyata tidak selalu bisa menjelaskan realita — tetapi pada semacam diskripsi
yang sistematis. Istilah yang kemudian dimunculkan untuk menjelaskan
heterotopia, yakni: of those different spaces, of those other places, in a kind of
both mythical and real contestation of the space in which we live.® Heterotopia
adalah tempat bercampur sekaligus bertarungnya ruang mitos dan ruang nyata.

Foucault menyebut deskripsi  tentang  heterotopia  sebagai
Heterotopology. Di dalamnya termuat 6 (enam) prinsip atau kategori yakni:
Heterotopia secara nyata mewujud dalam berbagai bentuk. Bentuk heteroiopia
yang bersifat universal kemungkinan besar tidak ada, namun semuanya dapat
dikelompokkan ke dalam 2 (dua) kategori:

Heterotopia of Crisis. Banyak ditemukan dalam masyarakat primitif, walaupun
di beberapa tempat masih dapat ditemukan tetapi sebagian besar sudah
menghilang. Hetrerotopia of Crisis berkaitan dengan tempat yang
diistimewakan atau tempat yang terlarang (bisa berkaitan dengan ruang
kudus, (lih. Eliade,1959)), disediakan bagi individu yang - dalam
hubungannya dengan masyarakat maupun lingkungan tempat tinggalnya —
berada pada suatu keadaan kritis, seperti: memasuki masa remaja,
menstruasi, kehamilan, dan lain sebagainya.

Heterotopia of Deviance. Dalam masyarakat pasca primitif (baca: modern)
heterotopia of crisis digantikan heterotopia of defiance, tempat yang
disediakan untuk individu-individu yang dianggap mempunyai perilaku
menyimpang dari makna dan norma yang diterima masyarakat. Yang
termasuk ke dalam tempat ini seperti: penjara, rumah sakit gila, dan panti
jompo.

Masyarakat dapat membuat fungsi sebuah hererotopia ke dalam
berbagai kebiasaan yang berbeda; untuk setiap heterotopia memiliki fungsi

¢ Michel Foucault, Of Other Spaces: Utopias and Heterotopias, dalam: Neil Leach
(editor), Rethinking Architecture — A Reader in Cultural Theory, hal. 352.

" Jerry Shih-chieh Liang, 7ex Context of Other Space.

¥ Ibid.
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yang tepat dan ditetapkan di dalam masyarakat. Heterotopia yang sama dapat

menyerasikan diri kepada sinkronisasi pada budaya tempat heterotopia tersebut

terjadi, memiliki satu atau beberapa fungsi.

Heterotopia mempunyai kemampuan untuk melakukan jukstaposisi
beberapa ruang sekaligus yang masing-masing tidak kompatibel ke dalam
suatu tempat nyata yang tunggal. Sebagai contoh: bioskop yang mampu
menghadirkan banyak serring lewat media proyeksi ke layarnya; teater dengan
berbagai setting dan peristiwa yang diungkap dalam pertunjukan; dan taman
tradisional yang simbolistik, gambaran makrokosmos dalam lingkup yang lebih
kecil.

Sebagian besar heterotopia dikaitkan pada potongan-potongan dalam
perjalanan waktu. Bisa dikatakan bahwa heterotopia membuka ke dalam apa
yang bisa diistilahkan untuk kepentingan simetri ruang waktu yang disebut
heterochronies.

Absulute break of time. Heterotopia mulai berfungsi pada kapasitas penuhnya
ketika manusia mencapai semacam penghancuran absolut terhadap waktu
tradisionalnya, seperti: pada saat mengalami datangnya kematian.

Indefinite  accumulation of time. Ini merupakan idea tentang
mengkonstitusikan suatu atau beberapa tempat pada suatu waktu yang
berada di luar waktu tertentu yang tidak mungkin bisa lagi diakses pada
waktu tertentu tersebut karena kondisinya yang sudah lenyap. Dalam
konteks ini heterotopia merupakan proyek pengorganisasian kembali lewat
semacam akumulasi dan persepsi waktu yang tak terbatas ke dalam tempat
yang tetap. Sebagai contoh kasus ini adalah museum dan perpustakaan.

Heterotopia mengandung semacam sistem buka-tutup yang bisa
mengisolasi tetapi sekaligus memungkinkan untuk penetrasi. Pada umumnya,
ruang seperti ini tidak bisa diakses secara bebas seperti layaknya sebuah ruang
publik. Baik pendatang atau individu lain yang akan masuk harus melalui
proses semacam pengikatan atau pembersihan (purifikasi), atau memiliki
semacam perijinan. Beberapa heterotopia terlihat mengandung sistem buka-
tutup yang jelas dan sederhana, seperti pada gerbang barak militer dan penjara,
namun pada umumnya menunjukkan sistem yang kabur, seperti: pada rumah
tinggal.

Heterotopia memiliki suatu fungsi yang bisa memposisikan dirinya di
antara kutub-kutub yang bertentangan. Perannya adalah:

Untuk menciptakan suatu ruang ilusi tempat mengungkapkan bagaimana setiap
ruang yang nyata, seluruh ruang yang terbatasi tempat hidup manusia di
dalamnya, sebenarnya justru lebih ilusif. Contohnta: lokalisasi wanita tuna
susila.

Untuk menciptakan suatu ruang yang lain, ruang riil yang berbeda, sebagai
penyempurnaan, sebagai tempat yang ditata secara baik dan cermat karena

———— e — . A —————————
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tempat yang ada sudah tidak tertata, mengalami kesakitan konsep, dan
dalam keadaan kurang lengkap. Yang termasuk ke dalam kategori ini di
antaranya adalah: daerah koloni, komunitas masyarakat Puritan yang
ditemukan di New England, dan komunitas Jesuit di Paraguay.

RUANG PUSAT JAWA SEBAGALI OBYEK KAJIAN

Konsepsi Dasar Ruang Jawa

Ruang, dalam pandangan Jawa adalah modus yang menyatakan
eksistensi. Dalam praksisnya, penghayatan keruangan Jawa bersifat sentralstik,
berpangkal dari pusat sebagai titik acuan untuk kemudian diarahkan menyebar
dengan batas peralihan yang gradatif.

Secara skematis pandangan keruangan ini tampak dalam sistem
klasifikasi ruang kosmologis secara horisontal, dinamakan “Moncopat-
Moncolimo™ yang secara harafiah dapat diartikan sebagai pembagian empat-
lima. ° Pada dasarnya konsep ini mengandaikan dunia merupakan sebuah
dataran yang terstrukturkan atas bagian-bagian dan masing-masing memilki
karakter mistik tertentu. Empat bagian tersebut mengarah pada empat arah
mata angin dan satu bagian yang kelima menjadi pusatnya,

Prinsip dasar operasionalnya mendasarkan kepada pandangan bahwa
setiap substansi telah memiliki tempatnya sendiri-sendiri. Apabila terdapat
substansi yang belum ditempatkan pada posisi seharusnya, adalah tugas
substansi tersebut untuk berusaha mencapainya.

"Bdk FDE van Ossenbruggen, (1975), hal. 95.
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Dari kelima posisi ini, titik tengah sebagai bagian kelima adalah simbol
dari sumber keseimbangan dunia. Di dalamnya menjadi tempat akumulasi
segala bentuk spirit dan kekuatan yang bersama-sama membentuk satu simpul
kerja untuk tetap mempertahankan kondisi seimbang lewat penempatan-
penempatan yang telah mengikuti aturan mainnya. Inilah titik orientasi yang
dalam kehidupan penghayatan ruang masyarakat Jawa diwujudkan menjadi
ruang-ruang pusat bagi setiap kesatuan komunitas penghayat.

Dua Ruang Pusat yang Vital dalam Kehidupan Masyarakat Jawa
1. Keraton

Keterpusatan Keraton dalam kedudukannya sebagai pusat Mandala
dalam konsep Moncopat-Moncolimo diapit oleh empat kekuatan di keempat
sisinya bertugas memperkuat dan mengisi kekuasaan raja. Untuk Keraton
Mataram di Yogyakarta, yang dipercaya sebagai empat kekuatan penjaga
Keraton ini adalah: Sunan Merapi yang menjaga sisi Utara, Kanjeng Ratu
Kidul di sisi Selatan. Sunan Lawu di sisi Barat dan Semar di sisi Timur.

Hubungan raja dengan keempat penjaganya adalah kontraktual, raja
mengirim persembahan-persembahan, dan sebagai balasannya ia menerima
kesaktian dan bantuan dari mereka.'’ Bentuk persembahan ini sangat
bervariasi. Di dalamnya termuat ritus-ritus, aneka upacara. dan mitos yang
tidak hanya dianut oleh kalangan internal istana tetapi semua orang yang
merasa sebagai bagian rakyat Keraton. Upacara-upacara baik yang

10 Mark R. Woodward, (1999), hal 294
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diselenggarakan Keraton sendiri, yang melibatkan masyarakatnya. atau yang
diselenggarakan pribadi-pribadi masyarakat semuanya telah ditata sedemikian
rupa baik jadwal, ritus, perlengkapan sesaji, maupun titik-titikk penempatan
yang semuanya sudah tersusun secara lengkap dan sistematis.

Kamandungan Lor

Keputren

Kamagangan Sitihinggil Kidul
Gambar 2. Pembagian Pelataran dan Tata Letak Bangunan Keraton Yogyakaria
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Disamping lewat kegiatan seperti di atas, peneguhan posisi pusat
orientasi keraton juga diungkapkan melalui konsep tata lingkungannya yang
simbolis. Untuk Keraton Yogyakarta, konsep ini terbentang dalam kawasan
seluas 14 (empat belas) ribu meter persegi, di dalamnya mencakup alun-alun.
pelataran-pelataran, pintu gerbang, pepohonan, dinding pembatas. paviliun
terbuka, bangunan-bangunan, yang seluruhnya menjadi tanda tempat
pengungkapan makna simbolik berikut keagamaannya sendiri-sendiri. Pola
dasar tata lingkungannya adalah linear Utara-Selatan sebagai simbol hubungan
religius antara Laut selatan, Keraton, dan Gunung Merapi. Sedangkan tatanan
fisik di dalamnya menggambarkan Keraton sebagai model badan manusia
dalam posisi horisontal membujur Utara-Selatan dengan kepala di bagian
Utara.

Secara keseluruhan rangkaian menjadi simbol posisi badan manusia
yang menghayati jalan menuju penyempurnaan manusia. Demikianlah. dalam
rangkaian tatanan fisik yang begitu kompleks, Keraton membawakan misi
simbolik penyadaran umat kepada hakikat manusia, asal muasalnya,
hubungannya dengan Tuhan, dan takdir yang sudah digariskan terhadapnya.

2. Senthong Tengah

Perwujudan fisik Senthong tengah adalah sebuah kamar khusus dalam
konfigurasi ruang-ruang rumah Jawa yang diselesaikan dengan kualitas
material, ornamentasi, dan penempatan yang paling istimewa di antara ruang-
ruang yang lain. Ruang ini menempati hirarkhi tertinggi secara konsepsual dan
lebih berfungsi sebagai simbol religius — menjadi pusat orientasi yang penting
— dibanding untuk kegunaan sehari-hari.

Secara filosofis dan dalam kepercayaan Jawa, Semthong Tengah atau

Krobongan merupakan tempat persemayaman ‘Sang Transenden® yang
menjamin kehidupan. Orang Jawa mempersonifikasikan ‘Sang Transenden” ini
sebagai Dewi Sri, pribadi roh yang selalu menaungi setiap keluarga, menjamin
kesuburan tanah, dan panen yang melimpah, sehingga didudukkan pada posisi
terhormat menjadi si “tuan rumah” itu sendiri sementara si petani penghuni
rumah yang sesungguhnya adalah sekedar abdi bagi Sang Dewi .
Letak Senthong Tengah tepat pada puncak sumbu horisontal tata peruangan dan
gugus bangunan di dalam bangunan yang disebut sebagai Dalem. Keberadaan
ruang ini lah yang kemudian menempatkan Dalem sebagai bagian utama dan
inti dari apa yang disebut Pomahan (rumah tinggal) baik yang lengkap maupun
bukan. Berdasarkan strata status sosial penghuninya, rumah Jawa yang ideal
minimal terdiri atas 3 (tiga) bangunan utama: Pendhopo (sebagai area publik),
Pringgitan (sebagai area transisional), dan Dalem (sebagai area privat) dengan
perluasannya yang disebut Gandhok (sebagai area service). Sedangkan untuk
strata sosial terendah biasanya terdiri satu unit dasar dalam satu atap yang
disebut Dalem dengan Gandhoknya.
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Gambar 3. Denah rumah tinggal
bagian inti atau sering disebut omah
atau dalem berikut posisi senthong
tengahnya. foto tampak bangunan
secara menyeluruh dan foto tampak
senthong tengah. (Sumber: Arya
Ronald, 1997 dan koleksi pribadi)

Ditilik secara fungsional Senthong Tengah aclalah ruang tidur dengan
segala kelengapannya yang bisa difungsikan sepenuhnya, hanya karena
kepercayaan dan fungsi simbolik religiusnya yang menjadikan ruangan ini
tidak dipergunakan untuk mewadahi kebutuham aktivitas sebagaimana
fungsinya dalam kehidupan sehari-hari. Di sebagiam besar waktu, ruang ini
menjadi ruangan yang tak dihuni kecuali dalam upac ara perkawinan salah satu
anggota keluarga penghuni rumah, tempat ini menjadi kamar pengantin pada
malam pertamanya.
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RUANG PUSAT JAWA DALAM KERANGKA KERJA TEORI RUANG
HETEROTOPIA
Dasar-dasar Pemahaman Ruang Pusat pada Masyarakat Jawa

Apa yang bisa dilihat dari kondisi penghayatan keruangan Jawa saat ini,
tidak terlepas dari prakondisi yang telah mulai terbentuk dan mengalami
perubahan dalam rentang waktu yang lama. Asal-usul kebudayaan Jawa
biasanya dihubungkan dengan kehidupan petani dan raja-raja. Namun di dalam
proses interaksi di antaranya telah membentuk sistem kehidupan sosial yang
kompleks dari abad ke-8 dan ke-9.'' Di pusat kerajaan, raja membangun
sebuah sistem birokrasi yang luas untuk mengelola dan memperteguh
kekuasaan di hadapan rakyatnya. Sementara itu. para pendeta dan biarawan
mengatur tanah Perdikan'’ yang mandiri atas kebaikan raja, mengawasi
bangunan-bangunan suci, candi-candi, pertapaan sebagai pusat pengembangan
ilmu, dan biara yang ada di dalamnya. Kemudian pada lapisan terbawah adalah
orang-orang desa yang menjalankan profesi agrarisnya, termasuk di dalamnya
adalah para tetua yang menjadi wakil pada saat penyelenggaraan upacara dan
perayaan yang diselenggarakan raja dan para pedagang serta tukang-tukang
yeng memiliki keahlian khusus yang mendukung kehidupan sosial.

Berbagai aktivitas dan organisasi antar dan tiap kelompok seperti
tersebut di atas, kemudian melahirkan tatanan-tatanan yang kemudian
disepakati dan dihayati bersama. Dalam penjabaran Robert Redfield, tatanan
tersebut dikelompokkan atas ‘tatanan hidup teknis’ di satu sisi dan ‘tatanan
moral’ di sisi lainnya.” Tatanan hidup teknis menyangkut praktek kehidupan
sehari-hari yang bersifat ‘profesional’, sedangkan ‘tatanan moral’ menyangkut
budaya non-material yang di dalamnya termasuk pandangan hidup serta
religiusitas sumber orientasi dan refleksi.

Terlepas dari wama apa yang paling berpengaruh dalam tatanan
masyarakat Jawa saat ini, semua pengaruh asing tersebut telah berperan
sendiri-sendiri maupun bersama dalam membentuk tatanan Jawa seperti yang
ada. Tatanan itu merupakan bentuk pencampuran beberapa konsep dan cara
berpikir Hindu-Budha, Islam dengan pandangan asli mengenai alam dunia ini
dan alam adikodrati (alam gaib; super nature).'* Hasilnya adalah ‘agama Jawa’
yang memandang kehidupan manusia selalu terpaut dalam kosmos alam raya,

"' Diadaptasikan dari: Claire Holt, Melacak Jejak-jejak Perkembangan Seni di
Indonesia, hal. xxvi

'? Perdikan adalah wilayah yang mendapatkan hak otonomi penuh dari raja, termasuk
pembebasan pajak terhadapnya. Biasanya diberikan kepada pemimpin agama yang
dianggap telah banyak memberikan jasa kepada kerajaan dan pribadinya disegani.

'* Berdasarkan kutipan claire Holt, Op. Cit.

"* Mulder, Op. Cir., hal. 9.
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dan dengan demikian hidup manusia merupakan semacam pengalaman religius
yang tidak mungkin untuk memisahkan yang sakral dari yang profan, yang
bersifat koderati dari adikoderati, yang berakar dalam dunia sini dan kini
daripada yang berakar dalam alam sana yang lepas dari peredaran waktu.

Berangkat dari pengalaman ini lah kemudian konsep ruang Jawa
mengembangkan dirinya. hidup dan dihidupi oleh proses penghayatan
masyarakatnya.

Keraton sebagai Pusat Orientasi Masyarakat dan Senthong Tengah
sebagai Pusat Orientasi Keluarga Jawa

Dalam tradisi penghayatan ruang pusat jawa. keraton menduduki posisi
sentral sehingga bisa dipahami-disamping sebagai pusat pemerintahan-keraton
menyandang status sebagai sumber penghayatan religius seluruh rakyatnya. D1
dalam keraton, raja-raja menduduki tahtanya yang sekaligus menyimbolkan
keterpusatan sebagai titik pengatur, lengkap dengan segala nama gelar yang
menjadi atribut kedudukan dan sekaligus legimitasi pengejawantahan jagad
gedhe. Keraton adalah mikrokosmos di mana konstruksi negara dan istana
sebagai mikrokosmos yang sempurna merupakan salah satu di antara sumber
legimitasi negara yang penting. .

Meskipun kekuasaan secara politik sudah dihapuskan dan perannya
secara formal tinggal hanya sebagai “pusat kebudayaan Jawa”, keraton pada
kenyataannya tetap menyandang pengakuan kedudukan yang melampaui peran
formalnya. Dalam penghayatan masyarakatnya, keraton masih memancarkan
sinar kewahyuannya yang mampu memberikan perlindungan dan penerangan
hidup. bukan hanya dalam hal-hal yang bersifat simbolik religius tetapi
menyangkut seluruh aspek praksis kehidupan. Orang Jawa menaruh harapan
besar pada rajanya sebagai orang yang sempurna dan serba bisa. baik dalam
mengendalikan pemerintahan maupun dalam mengayomi rakyatnya. Di dalam
dirinya diletakkan gambaran-gambaran yang dipakai sebagai panutan
masyarakat. Raja adalah titik orientasi hidup dan sebaliknya dari dalam dirinya

' Berbeda dengan beberapa pandangan ahli sebelumnya yang menengarai keraton
Yogyakarta dirancang berdasarkan konsep-konsep yang diadaptasi dari Hindu atau
Hindu-Budha. Woodward berpendapat bahwa ikonografi, simbolisme dan arsitektur
keraton Yogyakarta menggambarkan struktur kosmos Muslim, hubungan antara
Sufisme dengan Syariah, rumusan introspetif dan kosmologis jalan mistik, asal ususl
insan kamil. Tesa yang mendasari pandangan ini adalah pandangan bahwa Islam Jawa
bukanlah Islam “malihan’ tetapi Islam Jawa pada dasarnya juga Islam. Namun apa yang
diungkapkapkan dalam tulisan ini bukan mempermasalahkan tesa tersebut, yang ingin
dikedepankan di sini adalah keutamaannya sebagai pusat. Lihat: Mark R. Woodward,
(1999), hal. 293
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terpancar cahaya supranatural dan kekuasaan yang menjamin kehidupan
masyarakatnya.

Berdasarkan konsep ini, orang Jawa percaya bahwa keraton bukan hanya
sebagai pusat politik dan kebudayaan, tetapi juga sebagai tempat yang keramat
dan sakral, tempat tinggal seseorang yang mempunyai kekuatan sakti. Segala
hal yang berada di dalamnya dianggap sebagai hal yang keramat dan bernilai
luhur. Keraton adalah tempat yang ditinggikan.

Namun panggilan rohani untuk selalu menjaga keutuhan harmoni
mikrokosmos dalam masyarakat Jawa berlaku untuk seluruh lapisan.
Sementara di ibukota raja menjaga keserasian antar kerajaannya dan kosmos,
warga desa berusaha mencapai tujuan yang sama pada tingkat yang lebih
sederhana.'® Ketika seseorang berada dalam posisi sebagai rakyat di tengah
masyarakat, keraton merupakan titik orientasinya, sementara ketika ia berada
dalam dunia keluarga, Senthong Tengah menjadi pusatnya.

Senthong Tengah dikonstruksikan sebagai ungkapan kepercayaan
kehadiran yang senyata-nyatanya ‘Sang Penerima’, Yang Transenden, di mana
obyek ritual tersebut ditujukan. Adanya tempat tidur di dalam Senthong Tengah
sebagai tempat persemayaman Dewi Sri menunjukkan harapan tersebut. Wujud
lain pemmyataan kepercayaan ini juga bisa dilihat dari penggunaanya sebagai
tempat puncak ritus perkawinan. Ini mempertegas cita-cita kesuburan. baik
kesuburan tanah pertanian maupun banyak anak yang berarti banyak rejeki.

Karena fungsi sentralnya sebagai orientasi religius ini lah Senthong
I'engah bukan hanya tempat tidur biasa sehingga dilengkapi banyak tanda
simbol, perlengkapan religius, pusaka-pusaka, perlengkapan pertanian, dan
bulir-bulir padi terbaik yang dipetik pertamakali saat panen sebagai lambang
kehadiran Sang Dewi. Pada saatnya tiba, bulir yang tersimpan di dalam
Senthong Tengah akan diambil sebagai benih vang diunggulkan, diharapkan
membawa berkah ke dalam seluruh benih yang akan ditanam. Doa ditujukan
kepadanya pada saat penyemaian, sambil mempersembahkan ikat-ikat padi
pertama yang kemudian disimpan dengan khidmat sampai penebaran benih
tahun berikutnya. '’

Dengan demikian melampaui fungsi keruangannya yang lebih dari
sekedar mewadahi ritual dan simbol sakralitas, Senthong tengah berikut
perangkat yang menyertainya adalah sebuah ‘tanda’ dari keruangan yang lebih
dalam, luas, dan strategis: tempat meletakkan dan menyandarkan cita-cita.
impian dan harapan pemilik rumah akan terjaganya situasi yang menjamin
kelangsungan kesejahteraan hidup hidup.

o Denys lombart, (1996), hal. 80.
'" Denys Lombart, (1996), hal. 82.
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Prinsip-prinsip Heterotopia yang Terungkap dalam Ruang Pusat Jawa
1. Ruang Pusat sebagai Heterotopia of Crisis

Sebagai tempat bersemayamnya raja, keraton secara kultural dan religius
menjadi semacam ‘ruang pengasingan’ atau ‘ruang terlarang’. Diperlukan
prasyarat-prasyarat khusus bagi siapapun dalam memasuki apalagi
menghuninya. Seorang yang layak disebut sebagai raja adalah seseorang yang
telah terpilih. Namun yang perlu dipahami. konsep pemilihan seseorang untuk
menjadi raja bukanlah dalam konteks sosial dan politik seperti yang
dilaksanakan di desa-desa ketika memilih seorang kepala desa, tetapi pemilihan
seorang raja di Jawa lebih bermaknakan religius. Seorang raja yang berkuasa
adalah sesorang dipilih Yang Ilahi untuk mewakilinya dengan jalan
menurunkan kekuasaan atasnya lewat wahyu. Dengan demikian, kekuasaan
bagi orang Jawa dipandang sebagai pencerminan pemerintahan Ilahi yang
mana kehadirannya digunakan untuk menjaga keselarasan dan keseimbangan
dunia secara keseluruhan.'®

Dengan keadaan seperti inmi, seorang raja berada dalam status yang
diistimewakan dalam masyarakatnya. Masyarakat Jawa menganggap raja
sebagai orang yang sempurna dan bukanlah sembarang manusia sehingga
tempatnya juga menjadi istimewa. Keraton menjadi tempat yang sangat khusus
untuk seseorang yang sudah diurapi lewat pewahyuan.

Pembatasan-pembatasan baik secara fisik maupun regulatif masih bisa
ditemukan walaupun sebagai akibat perubahan jaman dan melunturnya
kekuasaan keraton telah menyebabkan beberapa hal diabaikan. Tadinya ada
sejumlah aturan mewah yang kompleks yang mengatur semua aspek kehidupan
di dalam dinding keraton.'” Di dalamnya termuat penentuan-penentuan seleksi
siapa saja vang boleh tinggal di lingkungan keraton, penempatan-penempatan
orang-orang tersebut dalam posisi yang sudah ditentukan areanya dan menurut
profesinya. pembatasan terhadap kegiatan ibadat agama lain, sampai aturan-
aturan cara berpakaian yang harus ditaati.

Serupa dengan sakralisasi raja, manusia yang dipandang sedang
berkondisi khusus yang juga mendapatkan perlakuan istimewa dalam
masyarakat Jawa adalah pasangan pengantin. Perkawinan merupakan sebuah
proses peralihan dari satu kondisi ke kondisi baru, dalam bahasa sehari-hari
populer disebut dengan “gerbang perkawinan”. Pada kondisi ini, Pasangan
pengantin berada pada momen yang kritis: dari dua manusia terpisah menjadi

'* Tiwikromo. Op. Cir., hal. 27.
' Woodward. Op. Cir., hal. 26.
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menjadi satu pribadi, merupakan satu kebulatan yang disebut “paguyuban™ .
Hidup bulat yang disebut keluarga.

Keutamaan perkawinan Jawa dipertegas lewat pengukuhan pasangan
suami isteri yang berlangsung di dalam Senthong tengah. Penempatan
pasangan di ruangan ini pada malam pertamanya karena malam pertama
pasangan pengantin adalah momen yang dipandang paling sakral, malam di
mana para bidadari kayangan menaburkan wewangian dan puja-pujinya. Itu
malam pertama para mempelai baru, di mana dihayati bukan pertama-tama
cinta manusia. melainkan peristiwa kosmis penyatuan Dewa Kamajaya dengan
Dewi Kama Ratih yakni Dewa-Dewi cinta asmara perkawinan. Bahkan lebih
dalam lagi: manunggalnya Semesta Tunggal Mutlak (Brahma) dengan si Diri
yang serba banyak yang konkret dan relatif (Atma).*'

2. Juxtaposisi Ruang Fisik dan Roh

Pandangan dunia Jawa mengisyaratkan behwa baik dunia secara fisik
kelihatan maupun dunia yang tidak kelihatan merupakan satu kesatuan yang
tidak bisa dipisahkan antara yang satu dengan yang lainnya.22 Dalam kesatuan
itu semua gejala mempunyai tempat serta dalam hubungan-hubungan yang
saling melengkapi dan terintegrasi antara satu sama lain, sehingga membentuk
tata alam yang teratur.23

Dengan dasar pandangan ini. masyarakat Jawa — seperti juga masyarakat
Bali — membangun persepsi ruang sesuai dengan pengalaman religiusnya,
ruang tidak dirasakan sebagai tempat yang homogen. netral, dan bersifat
geometris euclidean tatapi sebagai ruang yang mempunyai status antological
vang unik, ruang sebagai tempat hidup sekaligus tempat yang sakral. Ruang
lebih dari sekedar tempat hidup hal-hal yang bersifat fisik, tetapi lebih jauh lagi
ruang juga menjadi tempat tinggal “penghuni” yang lain, spirir atau roh-roh.
Bahkan dalam beberapa tempat dan kepercayaan roh ini sebagai sesuatu yang
menguasai, yang bisa menentukan perjalanan nasib dan hidup manusia. Ruang
bagi orang Jawa bukan sekedar tempat menjalankan ritus harian bermukim dan
bermasyarakat, tetapi juga sekaligus merupakan tempat membangun interaksi
yang nyata dengan sesuatu yang bersifat Transenden.

Ruang pusat adalah ruang akumulasi, gerbang. dan tempat roh tersebut
bersemayam atau ditempatkan dalam dunia manusia. Di dalamnya seseorang
bisa melaksankan kontak batin atau paling tidak mempunyai kepercayaan

* Berdasarkan kutipan Budiono Herusatoto dari buku Perdjodohan Menurut Hukum

Adat Djawa karya Prof. Mr. Djojodigoeno, hal. 13. Lihat: Budiono Herusatoto,
Simbolisme dalam Budaya Jawa, hal. 105.

X, 8. Mangunwijaya, Wastucitra - Pengantar ke Illmu Budaya Bentuk Arsitektur
Sendi-sendi Filsafatmya Beserta Contoh-contoh Praktis, hal. 108.

*2 Tiwikromo, Op. Cit., hal. 2.

** Franz Magnis Suseno, Etika Jawa, hal. 84.
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bahwa dalam tempat-tempat seperti ini kontak tersebut bisa dimungkinkan. Di
antara alam manusia dengan alam roh, dua alam yang berbeda secara
dimensional. ruang pusat sekaligus menjadi simpul yang mengaitkannya
sekaligus menjadi jembatan penghubung antara keduanya. Dalam tempat ini
alam manusia mendapatkan pintu masuknya ke dalam alam roh, tempat yang
menjadi semacam interseksi atau jukstaposisi dua ruang yang berbeda.

3. Sistem Pembatasan dan Penyaringan

Salah satu ciri khas heterotopia yang bisa dirasakan dalam ruang adalah
pembatasan-pembatasan yang dibuat sedemikian rupa sehingga tidak
memungkinkan untuk diakses secara bebas. Dalam kasus keraton, tujuan dari
adanya pembatasan ini selain didasarkan pertimbangan-pertimbangan praktis
untuk faktor keamanan dan pertahanan. di dalamnya juga memuat tujuan
simbolik dan politis guna memperteguh legitimasi raja sebagai pribadi yang
disakralkan, pusat mistis dan wadah esensi ilahiah. Pembatasan-pembatasan
fisik yang dibuat diarahkan untuk pengaturan akses sesuai dengan dua poros
yang satu, sisi utara-selatan, menentukan ruang umum, resmi. tempat upacara;
yang lain sepanjang barat-ke timur, menentukan ruang pribadi, akrab, keramat.

Pada setiap tahap, terdapat pembatasan-pembatasan yang rumit dan ketat
berkaitan dengan individu atau golongan masyarakat yang berhak atau
diperkenankan melewati setiap tataran lapis pintu gerbang. Setiap pintu
gerbang bukan hanya sekedar lubang transisional dari satu lapis ke lapis
berikutnya. tetapi keberadaannya sekaligus sebagai tanda tingkatatan-tingkatan
individu dalam pandangan keraton yang berinteraksi dengannya. Ada
kelayakan-kelayakan yang harus disandang seseorang untuk melewati tiap
tataran, tergantung kepada dasar penilaian sosial yang telah digariskan.
Kelayakan tertinggi tentusaja didapatkan seorang raja yang berhak menembus
sampai gerbang batas terakhir menuju inti terdalam yang paling sakral.

Berbeda dengan Keraton yang pembatasannya jelas secara ketat, sistem
pembatasan yang lebih transparan dijumpai pada rumah tinggal Jawa.
Pembatasan senthong tengah lebih benyak mendasarkan kepada aturan-aturan
tradisi dan kepercayaan religius yang mendasarinya. Dalam aturan ini termuat
tata cara yang harus diikuti oleh seseorang yang berhak masuk ke dalamnya
berikut ritus-ritus yang harus dijalaninya sebagai proses penyucian.

Apabila didasarkan pada strata sosial tertinggi penghuninya, rumah Jawa
secara lengkap terdiri dari konfigurasi ruang-ruang utama yang diaransir secara
linear, menunjukkan tahapan proses dari tingkatan terbawah sampai yang
paling tinggi. dari yang paling terbuka sampai yang paling tertutup, dari yang
bersifat publik sampai yang privat, dan dari yang bersifat profan sampai yang
sakral.

Tingkatan pertama adalah pelataran depan yang biasanya berupa
hamparan tanah terbuka dilapisi pasir yang terpelihara kebersihan dan
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kerapihannya. Di atasnya adalah Pendhopo, tempat menerima tamu yang
berupa bangsal terbuka. Dari Pendapa seseorang akan diantar ke bagian yang
lebih tertutup yang ditandai dengan pintu besar tepat pada sumbu, menuju
ruang Peringgitan yang juga memiliki pintu kedua menembus ruang
dibelakangnya yang statusnya lebih tinggi, sekaligus menjadi inti dari apa yang
dinamakan rumah Jawa yakni Dalem Ageng. Di dalam dalem Ageng inilah
Senthong tengah berada, yang terletak tepat pada garis sumbu, menghadap
langsung ke pintu-pintu penghubung yang telah disebutkan sebelumnya.

Konfigurasi ruang-ruang yang ada di depannya. menampakkan adanya
sebuah simbol proses perjalanan mistis dan religius dari tataran keduniawian
menuju kepada tataran tertinggi ruang mistik kedalaman rohaniah manusia
mulai dari pelataran depan sampai Senthong tengah. Dengan demikian dari
seluruh ruang-ruang yang ada, Senthong tengah mempunyai kedudukan
tertinggi, ruang yang paling tertutup dan sakral. Fase-fase pencapaian yang
harus dijalani untuk sampai ke ruang ini selain bermuatan makna simbolik
sekaligus menjadi pembatasan-pembatasan dan penyaringan dari pelataran
depan yang peling terbuka sampai senthong tengah yang paling tertutup.

4. Representasi Makrokosmos

Telah banyak diuraikan tentang pandangan hidup orang Jawa yang
mendasarkan kepada konsep makrokosmos dan mikrokosmos, dalam bahasa
setempat konsep itu disebuat sebagai Jagad Gedhe dan Jagad Cilik. Inti
pandangan ini secara sederhana bisa dijabarkan bahwa segala sesuatu yang ada
tidaklah otonom seperti apa adanya dalam dirinya sendiri, tetapr merupakan
representasi atau miniatur dari sesuatu yang sifatnya lebih besar, luas dan
universal.

Keraton sebagai pusat kerajaan adalah jagad cilik dari keseluruhan
wilayah kerajaannya. Bahkan sebagaimana kepercayaan Jawa yang
menganggap keraton sebagai pusat dunia, keraton merupakan bentuk Jjagad
cilik dari hamparan dunia semesta jagad gedhe. Dengan pandangan ini
sebagaimana orientasi filsafat sejak awal pembentukannya, konsep penataan
keraton didasarkan kepada prinsip-prinsip penggambaran dunia secara
kosmologis sebagai Mandala.

Arti harafiah Mandala adalah bentuk (form), tetapi dalam konteks
mandala bentuk yang dimaksud bukan sekedar bentuk material fisik saja, tetapi
bentuk yang mengandung spirit, berdaya gaib. Dengan hubungan tertentu,
mandala juga berarti juga: citra gaib atau secara konkret: daerah kerja daya-
daya energi dan pengaruh kekuatan-kekuatan gaib.! Sebagaimana sebuah
medan magnetis yang membentuk pola-pola gaya tarik di sekeliling benda yang
mengandung magnet, mandala menggariskan adanya medan daya-daya energi

** Mangunwijaya, Op. Cit., hal. 94
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gaib yang dimiliki sebuah tempat atau lokasi. Daya gaib setiap tempat tidak
selalu sama dengan tempat yang lain, masing-masing memiliki daya gaibnya
sendiri-sendiri termasuk dalam hal intensitasnya. Dalam hal ini, daya gaib
terkuat adalah bagian pusat karena pusat dalam kepercayaan ini adalah pusar
suatu bagian tubuh manusia yang dipercaya menjadi titik pusat akumulasinya
kekuatan dan energi.

Secara garis besar, konsep mandala di dalam keraton terwujud ke dalam
denah yang mendasarkan pada pedoman empat arah mata angin dan diatur
menurut poros besar yang saling memotong dengan tegak lurus, yang pada
umumnya menghasilkan susunan “tapak catur”. Perpaduan antara pusat sebagai
inti yang terbentuk oleh persilangan kedua garis poros yang tegak lurus dan
keberadaan poros itu sendiri adalah abstraksi kosmos. Dalam keraton, konsep
abstrak yang berbau geometris ini diwujudkan dengan pengungkapan dalam
warna-warna simbolik dari wujud yang lebih bersifat nyata.

5. Tumpuan Idea dan Cita-cita Hidup vang Sempurna

Menurut pandangan dunia Jawa. baik dunia yang secara fisik kelihatan
maupun dunia yang tidak kelihatan merupakan satu kesatuan yang tidak bisa
dipisahkan. Dalam kesatuan itu semua gejala mempunyai tempat serta berada
dalam hubungan-hubungan yang saling melengkapi dan terintegrasi satu sama
lain, sehingga membentuk tata alam yang sangat teratur.”” Hubungan manusia
dengan makhluk di alam kodrati (alam nyata) tidak dibedakan dengan makhluk
di alam adikodrati (alam supranatural). Manusia yang hidup di dunia ini tidak
hanya menjalin komunikasi dengan individu-individu lain sebagai sesamanya,
tetapi juga makhluk-makhluk lain yang tidak kelihatan sekalipun.*®

Hubungan antara alam nyata dengan alam supranatural di dalam lingkup
kesemestaan kosmologi Jawa bisa digambarkan sebagaimana menurut
kerangka berpikir orang Jawa tentang realitas dunia. Orang Jawa membagi
kenyataan dunia atas dua kutub atau dualitas, lahir dan batin. Di dalam dirni
manusia bagian lahir adalah wilayah-luar til}gkah laku, sedangkan bagian batin
adalah wilayah-dalam pengalaman manusia.”

Tentusaja konsep kesatuan lahir batin manusia dengan konsep lahir batin
dalam dunia keruangan hidup manusia tidak sepenuhnya bisa dianalogikan,
karena bagian lahir dengan bagian batin manusia merupakan satu kesatuan
entitas yang membentuk individu manusia yang utuh. Sedang, dalam dunia
ruang masing-masing bagian memiliki kehidupannya sendiri-sendiri: ruang
fisik adalah tempat manusia hidup dan ruang spiritual tempat roh berada.

?* Suseno, Op. Cit., hal. 84.

Y Argo Tiwikromo, Raru Kidul, hal. 2.

7 Clifford Geertz, Abangan, Santri, Privayi dalam Masyarakat Jawa, (terjemahan),
hal. 312



1260 JURNAL PENELI TIAN VOLUME XIX NOMOR 1 TAHUN 2007

Namun dari konsep tersebut yang bisa digambarkan di sini adalah adanya
momen bertumpuknya ruang. Dunia lahir dan batin pada hakekatnya adalah
satu, karena manusia Jawa tidak memisahkan keduanya. Dunia batin tanpa
dunia lahiriah tidak ada artinya, begitu pula sebaliknya, karena kedua-duanya
adalah loro-loroning atunggal (dwi tunggal).”®

Jadi menurut pandangan Jawa ruang tempat manusia hidup dan
menjalankan ritual hariannya merupakan satu kesatuan dengan ruang adi-
kodrati atau supranatural tempat segala roh dan alam gaib berada. Kalau ada
perbedaaan di antar keduanya mungkin hanya dalam hal dimensi yang menjadi
pembatas, yang membuat tidak sembarang manusia bisa melakukan kontak
fisik atau visual dengan yang berada di dalam ruang supra-natural tadi.

Dalam hal ini ruang pusat menjadi ruang yang dipandang ideal, berperan

sebagai titik penghubung atau pintu gerbang tempat yang paling dimungkinkan
terjadinya kontak antar dua ruang yang berbeda tersebut. Di dalam ruang pusat,
konsep kesatuan antara ruang fisik dengan ruang spiritual, menurut pandangan
jawa benar-benar terwujudkan karena keduanya telah melebur bersama
menjadi satu entitas. Hakikat keberadaannya tidak sekedar dilihat dari apa yang
teraga secara inderawi, tetapi melampui dari itu semua hakikat ruang pusat
berada di balik yang teraga tersebut. Ruang pusat adalah ruang yang
dikuduskan, yang menjadi titik pusat orientasi karena segala yang ada padanya
sudah teratur dan mempunyai bentuk. Apa pun yang teraga secard fisik menjadi
obyek pembentuk ruang pusat, dalam kedudukan ini mungkin bisa diistilahkan
sebagai ‘penanda kekudusan’: obyek yang menjadi representasi atau
manifestasi dari yang suci dari alam adikodrati.
Memang, kekudusan ruang tidak harus selalu ditunjukkan oleh peristiwa
hierofani (suatu tanda istimewa), tetapi bisa juga lewat ritus pengudusan,
mungkin dengan mengulang kembali peristiwa hierofani atau dengan
mengulang kembali peristiwa kosmogoni.” Seperti halnya dalam kasus dua
ruang pusat Keraton dan Senthong tengah, kesakralan kedua ruang tersebut
terbangun di samping melalui penataannya yang mendasarkan kepada
pandangan kosmologis, juga dipelihara melalui kedudukannya yang sentral
dalam setiap upacara-upacara berikut mitos-mitos dan kepercayaan yang
mendasarinya. Ruang-ruang pusat dalam konsep Jawa adalah tempat
terakumulasinya kekuatan kosmos yang akan ikut menentukan perjalanan nasib
dan hidup manusia.

2 Ibid., hal. 25.
2% penjabaran secara detail tentang hal ini, lihat: Mircea Eliade, The Sacred and The
Profand.
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Unsur-unsur Non-pembatas Fisik sebagai Pembentuk Ruang Heterotopia
Jawa

Berdasar teori heterotopia, ruang bukan hanya berujud oleh pembatas
fisik, tetapi yang berdimensi lebih luas dan dalam semacam gerak multidimensi
masyarakatnya. Dalam istilah lain, keberadaan suatu ruang berkaitan dengan
apa yang disebut dengan evenr. Tradisi ruang Jawa hadir dalam kaitannya
dengan pemahaman sebagai tempat terjadinya sesuatu. Tanpa adanya event
yang berlangsung di dalamnya ruang tidak mungkin mengada. Konsepsi ruang
hanyalah kekosongan bila tidak terkait dengan suatu kejadian. Oleh karena
itulah, ritual di suatu tempat menjadi penting, karena dengan ritual itulah ruang
diaktualisasikan sebagai suatu phenomenon kehidupan.™
Ada tiga aspek yang berperan menghidupkan event:
1. Aspek regulasi. Bagaimana manusia Jawa bisa memaknai nilai-nilai
keruangan yang seringkali bersifat abstrak batas-batasnya di antaranya
adalah lewat aturan-aturan dan tata cara tradisi yang dihayati bersama.
Persepsi-persepsi keruangan yang bersifat personal dalam kerangka ini
telah dikembangkan lebih jauh menjadi suatu penghayatan interpersonal.
Aspek ritual. Ritus-ritus religius yang dilaksanakan dalam tradisi Jawa
adalah bentuk ungkapan kepercayaan terhadap muatan-muatan spiritual
sekaligus membentuk kerangka pemikiran tentang kedudukan manusia
Jawa di dalam ruang. Dengan kata lain, melalui ritus eksistensi spiritualitas
ruang Jawa diteguhkan dalam penghayatan masyarakatnya.
Aspek simbol, yang sekaligus menjadi tanda suatu kehadiran atau
karakteristik ruang tertentu. Praktek-praktek penghayatan ruang yang
dilaksanakan dipertegas dengan keberadaan tanda-tanda yang telah
disepakati secara sosial. Dalam praktek ini tanda menjadi titik orientasi
yang memperjelas kehadiran. Bentuknya bisa bermacam-macam. mulai
dari sesaji. benda fisik yang dikeramatkan, sampai fenomena-fenomena
alam yang masih dianggap menggetarkan. ¢
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